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Abstract :
This study aims to analyze the strategic role of Islamic Religious Education (PAI) teachers in
shaping students’ personalities with noble character in the era of globalization. Globalization
brings various moral and cultural challenges that potentially influence students’ character,
thereby requiring PAI teachers to act as educators, mentors, role models, and agents of Islamic
value transformation. This research employs a qualitative approach using a literature study
method by analyzing relevant sources on Islamic education, character education, and
globalization. The findings reveal that the strategic role of PAI teachers is manifested through
the integration of moral values in learning, exemplary behavior, habituation of religious
practices, and the strengthening of a conducive educational environment. PAI teachers play not
only a role in knowledge transfer but also in holistic character and personality development.
Therefore, strengthening pedagogical, personal, social, and professional competencies of PAI
teachers is essential to build a generation with noble character amid globalization.

Keywords : PAI Teachers; Student Personality; Noble Character; Globalization; Islamic Education

Abstrak :
Penelitian ini mengkaji peran strategis guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
membangun kepribadian pelajar berakhlak mulia di era globalisasi yang ditandai
dengan perubahan sosial, budaya, dan moral. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis bentuk peran, strategi, serta kontribusi guru PAI dalam pembentukan
kepribadian dan akhlak peserta didik. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi pustaka melalui analisis berbagai sumber literatur terkait
pendidikan Islam, pendidikan karakter, dan tantangan globalisasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran strategis guru PAI diwujudkan melalui integrasi nilai-nilai
akhlak dalam proses pembelajaran, keteladanan perilaku, pembiasaan kegiatan
religius, serta penguatan lingkungan pendidikan yang mendukung pembentukan
karakter. Guru PAI berfungsi tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai pembimbing dan teladan dalam internalisasi nilai-nilai moral dan spiritual.
Kesimpulannya, penguatan kompetensi guru PAI dan implementasi pendidikan
berbasis nilai menjadi faktor kunci dalam membangun kepribadian pelajar berakhlak
mulia di tengah arus globalisasi.

Kata Kunci: Guru PAI; Kepribadian Pelajar; Akhlak Mulia; Globalisasi; Pendidikan Islam

PENDAHULUAN

Pembentukan karakter dan akhlak peserta didik menjadi salah satu
persoalan penting dalam pendidikan di tengah perubahan sosial dan
perkembangan teknologi digital. Lingkungan pendidikan saat ini tidak hanya

dipengaruhi oleh keluarga dan sekolah, tetapi juga oleh arus informasi, media
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sosial, budaya digital, dan interaksi sosial yang semakin luas. Data PISA 2022
menunjukkan bahwa 25% peserta didik perempuan dan 30% peserta didik laki-
laki di Indonesia melaporkan mengalami tindakan perundungan setidaknya
beberapa kali dalam sebulan. Selain itu, 25% peserta didik di Indonesia
melaporkan terdistraksi oleh perangkat digital dalam sebagian besar atau
seluruh pembelajaran matematika. Data tersebut tidak secara langsung
mengukur akhlak peserta didik, tetapi menunjukkan adanya persoalan dalam
relasi sosial, kedisiplinan, dan pengelolaan penggunaan teknologi yang
berkaitan dengan lingkungan pembentukan karakter peserta didik (OECD,
2023).

Persoalan tersebut menjadi semakin kompleks ketika peserta didik berada
dalam lingkungan global yang memungkinkan nilai, budaya, informasi, dan
gaya hidup tersebar secara cepat melalui teknologi digital. Globalisasi
memberikan peluang bagi peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan
pengalaman yang lebih luas, tetapi pada saat yang sama menghadirkan
lingkungan nilai yang semakin beragam. Dalam konteks pendidikan, kondisi
tersebut menuntut adanya kemampuan untuk mengarahkan peserta didik agar
mampu memilih, memahami, dan menerapkan nilai yang sesuai dengan prinsip
moral dan agama. Dengan demikian, tantangan karakter pada era globalisasi
tidak cukup dipahami sebagai persoalan perilaku peserta didik semata, tetapi
juga sebagai persoalan bagaimana lingkungan pendidikan memberikan
pendampingan dalam proses internalisasi nilai (Mujahid & Madum, 2025).

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), guru memiliki posisi
strategis karena pembelajaran PAI memiliki hubungan langsung dengan
penanaman nilai keagamaan, moral, dan akhlak. Peran guru PAI tidak berhenti
pada penyampaian pengetahuan tentang ajaran Islam, tetapi mencakup proses
membantu peserta didik menerjemahkan nilai agama ke dalam perilaku sehari-
hari. Kajian mengenai peran guru PAI menunjukkan bahwa keteladanan guru,
pembiasaan kegiatan keagamaan, pengintegrasian nilai karakter dalam
pembelajaran, serta bimbingan terhadap perilaku peserta didik merupakan
bentuk peran yang berulang ditemukan dalam berbagai penelitian. Penelitian
mengenai peran guru PAI dalam pembentukan karakter religius, misalnya,
menunjukkan bahwa keteladanan dan pembiasaan menjadi strategi penting
dalam membangun karakter peserta didik, sementara pengaruh media negatif,
teman sebaya, lingkungan, dan rendahnya kesadaran diri menjadi faktor yang

perlu mendapat perhatian (Umami, 1., & Fajar, 2025).
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Temuan penelitian lain juga menunjukkan bahwa strategi guru PAI dalam
membentuk karakter tidak hanya dilakukan melalui kegiatan pembelajaran di
kelas. Mengenai strategi guru PAI dalam mengembangkan karakter religius
menunjukkan bahwa pendidikan agama ditempatkan sebagai sarana untuk
menanamkan landasan moral dan nilai etika peserta didik. Bentuk konkret
pembentukan karakter melalui pembiasaan kegiatan positif, salat dhuha
berjamaah, membaca surat pendek, berdoa, kedisiplinan, kejujuran, dan kegiatan
mengaji. Sementara itu, kajian mengenai kepemimpinan berbasis nilai oleh guru
pendidikan Islam menunjukkan bahwa guru dapat berkontribusi terhadap
pembentukan kedisiplinan praktik keagamaan melalui keteladanan dan
pembiasaan aktivitas religious (Ganesh Kulkarni, M. Dobe, M. Ravi, R. Verma, S.
Dutt, S. Dutta, 2023).

Penelitian terbaru juga memperlihatkan bahwa peran guru PAI berkaitan
dengan kemampuan menciptakan proses pembelajaran yang mendukung
perkembangan karakter. (Swadaya & Jati, 2025) menemukan bahwa keteladanan
guru merupakan unsur penting dalam pembentukan karakter peserta didik,
sementara pendekatan pembelajaran yang aktif dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik dan pemahaman terhadap konsep keagamaan.
Penelitian tersebut juga menekankan pentingnya dukungan sekolah, orang tua,
dan masyarakat dalam pembentukan karakter. Selain itu, penelitian mengenai
profesionalisme guru PAI menunjukkan bahwa peran profesional guru tidak
hanya berkaitan dengan penyampaian materi, tetapi juga dengan pemberian
motivasi untuk mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik (Nasrullah
et al., 2023).

Meskipun berbagai penelitian tersebut telah memberikan gambaran
mengenai kontribusi guru PAI dalam pembentukan karakter, hasil penelitian
masih tersebar pada fokus yang berbeda. Sebagian penelitian membahas
karakter religius, sebagian berfokus pada disiplin, keteladanan, pembiasaan,
kompetensi guru, atau lingkungan pendidikan. Misalnya, penelitian mengenai
karakter religius menekankan keteladanan dan pembiasaan, sedangkan
penelitian lain menempatkan kompetensi dan profesionalisme guru sebagai
aspek penting dalam pembentukan karakter. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa temuan mengenai peran guru PAI belum sepenuhnya disintesiskan
untuk menjelaskan pola peran strategis guru PAI dalam menghadapi tantangan
karakter peserta didik yang berkembang dalam konteks globalisasi dan
lingkungan digital.

AL-MUADDIB: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan 1548
Available online at https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/Muaddib


https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/Muaddib

Abdul Rauf, etc., Peran Strategis Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Kepribadian.....

Atas dasar itu, studi pustaka diperlukan untuk menghubungkan berbagai
temuan penelitian yang telah tersedia sehingga dapat diperoleh pemahaman
yang lebih terstruktur mengenai peran guru PAI. Studi pustaka tidak hanya
berfungsi untuk merangkum penelitian terdahulu, tetapi juga untuk
membandingkan, mengelompokkan, dan mensintesiskan berbagai temuan
berdasarkan tema yang relevan. Kajian literatur mengenai peran guru PAI dalam
pembentukan karakter yang menunjukkan bahwa guru PAI memiliki peran
penting dalam pembentukan nilai moral, etika, dan akhlak peserta didik.
Namun, kajian tersebut masih memberikan ruang untuk pengembangan sintesis
yang lebih spesifik mengenai hubungan antara perubahan lingkungan global,
tantangan karakter, dan bentuk strategi guru PAI (Rahman et al., 2024).

Kebaruan penelitian ini terletak pada sintesis tematik yang secara khusus
memetakan peran strategis guru PAI dalam menghadapi tantangan karakter
peserta didik pada era globalisasi. Sintesis tersebut diarahkan pada lima bentuk
peran utama, yaitu (1) integrasi nilai akhlak dalam pembelajaran, (2) keteladanan
guru, (3) pembiasaan praktik keagamaan, (4) bimbingan dan penguatan perilaku
peserta didik, dan (5) penguatan lingkungan pendidikan yang mendukung
pembentukan karakter. Dengan fokus tersebut, penelitian ini tidak sekadar
mengulang kesimpulan bahwa guru PAI penting dalam pembentukan karakter,
tetapi berupaya mengidentifikasi pola peran yang muncul secara konsisten dari
berbagai penelitian terdahulu dan menghubungkannya dengan tantangan
karakter dalam konteks globalisasi (Chigbu et al., 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis dan
mensintesiskan hasil penelitian terdahulu mengenai peran strategis guru PAI
dalam membentuk kepribadian peserta didik yang berakhlak mulia di era
globalisasi. Fokus kajian dibatasi pada peran guru PAI dalam internalisasi nilai,
keteladanan, pembiasaan, bimbingan perilaku, dan penguatan lingkungan
pendidikan. Pembatasan tersebut dilakukan agar kajian tetap terarah pada posisi
dan strategi guru PAI, bukan membahas pendidikan karakter secara umum.

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah guna menganalisis dan
mendeskripsikan peranan strategis atau cara guru Pendidikan Agama Islam
untuk membangun kepribadian pelajar berakhlak mulia di era globalisasi,
mengidentifikasi strategi yang digunakan dalam proses pembentukan karakter,
serta mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan peran
tersebut. Hasil penelitian ini mengharapkan bisa saling berkontribusi dalam

teori-teori untuk pengembangan atau kemajuan kepada pendidikan Islam serta

AL-MUADDIB: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan 1549
Available online at https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/Muaddib


https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/Muaddib

Abdul Rauf, etc., Peran Strategis Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Kepribadian.....

kontribusi praktis bagi guru, sekolah, dan pemangku kebijakan pendidikan
dalam memperkuat pendidikan karakter atau sikap yang baik berbasis nilai-nilai
Islam di tengah tantangan globalisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
pustaka (literature study). Studi pustaka digunakan untuk mengidentifikasi,
mengkaji, dan mensintesis berbagai sumber ilmiah yang relevan dengan fokus
penelitian. Dalam penelitian studi pustaka, data diperoleh melalui penelusuran
berbagai sumber, seperti artikel jurnal ilmiah, buku, dan hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan tema penelitian (Madum et al., 2025).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas literatur yang membahas
peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI), pendidikan karakter, pembentukan
kepribadian peserta didik, pendidikan Islam, dan tantangan globalisasi.
Pemilihan sumber dilakukan berdasarkan relevansi dengan fokus penelitian,
kredibilitas sumber, serta kontribusinya terhadap permasalahan yang dikaji.
Proses kajian literatur dilakukan melalui tahapan pencarian, identifikasi, seleksi,
dan sintesis terhadap sumber-sumber yang relevan (Ganesh Kulkarni, M. Dobe,
M. Ravi, R. Verma, S. Dutt, S. Dutta, 2023).

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur pada
berbagai sumber ilmiah. Literatur yang diperoleh kemudian diseleksi
berdasarkan kesesuaian tema dan kriteria yang telah ditetapkan. Dalam kajian
literatur, transparansi dalam proses pencarian dan pemilihan sumber penting
dilakukan agar pembaca dapat memahami dasar pemilihan literatur yang
digunakan dalam penelitian (van Wee & Banister, 2024).

Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis melalui proses
pengelompokan, interpretasi, perbandingan, dan sintesis terhadap temuan dari
berbagai literatur. Analisis diarahkan untuk menemukan pola dan tema utama
mengenai peran strategis guru PAI dalam pembentukan kepribadian peserta
didik. Proses kajian literatur mencakup penentuan sumber, kriteria seleksi,
pengorganisasian informasi, dan sintesis temuan untuk menghasilkan
kesimpulan yang didukung oleh berbagai penelitian terdahulu (Turnbull et al.,
2023)

Selanjutnya, hasil kajian disintesiskan secara tematik dengan
memperhatikan konteks dan kualitas sumber yang digunakan. Sintesis tersebut
digunakan untuk mengidentifikasi bentuk konkret peran guru PAI dalam

pembentukan kepribadian peserta didik, bukan sekadar mendeskripsikan
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pentingnya pendidikan karakter secara normatif. Pendekatan sintesis kualitatif
memungkinkan peneliti menghubungkan berbagai temuan penelitian untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap fenomena yang
dikaji (Creswell, 2003).

Analisis data dilaksanakan dengan cara interaktif dan berkelanjutan
mulai dari proses pengumpulan data berlangsung sampai penelitian selesai.
Tahapan analisis meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi,
memfokuskan, dan menyederhanakan data yang relevan dengan tujuan
penelitian, sedangkan penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif
agar memudahkan peneliti dalam memahami pola dan hubungan antar-temuan.
(Noor, 2024). Untuk proses berikutnya, penarikan kesimpulan dilaksanakan
melalui menginterpretasikan makna data secara mendalam supaya
mendapatkan gambaran-gambaran yang utuh mengenai peran strategis guru
Pendidikan Agama Islam untuk membangun atau memajukan kepribadian
pelajar berakhlak mulia di era globalisasi (Miles et al., 2014). Dengan prosedur
tersebut, diharapkan hasil penelitian ini memiliki tingkat keakuratan dan
kredibilitas yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Selain itu, penelitian ini juga menetapkan kriteria keabsahan data melalui
uji kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas agar temuan
yang dihasilkan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. Uji kredibilitas
dilakukan melalui perpanjangan keikutsertaan peneliti di lapangan, peningkatan
ketekunan dalam pengamatan, serta diskusi dengan rekan sejawat untuk
memperoleh perspektif yang lebih objektif (Zed, 2008). Transferabilitas dicapai
dengan menyajikan deskripsi konteks penelitian secara rinci sehingga
memungkinkan pembaca menilai relevansi temuan dengan situasi lain.
Sementara itu, dependabilitas dan konfirmabilitas dilakukan melalui audit
terhadap keseluruhan proses-proses penelitian, mulai dari perencanaan-
perencanaan, pengumpulan data, hingga analisis dan pelaporan hasil penelitian.

Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika penelitian dengan
memastikan bahwa semua informan-informan memberikan persetujuan secara
sadar untuk berpartisipasi dalam penelitian. Peneliti juga selalu menjaga
kerahasiaan-kerahasiaan identitas informan serta menggunakan data hanya
untuk kepentingan akademik. Selain itu, peneliti berupaya membangun
hubungan yang baik dengan informan agar tercipta suasana yang terbuka dan

kondusif selama proses pengumpulan data berlangsung. Hal ini penting untuk
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memperoleh data yang autentik dan mencerminkan kondisi yang sebenarnya di
lapangan (Creswell, 2003).

Untuk memperkuat kedalaman analisis, penelitian ini menggunakan
teknik analisis tematik dengan mengidentifikasi pola-pola makna yang muncul
dari data lapangan. Peneliti melakukan proses pengkodean secara sistematis
terhadap hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk menemukan
tema-tema utama yang berkaitan dengan peran strategis guru Pendidikan
Agama Islam dalam membangun kepribadian pelajar berakhlak mulia. Tema-
tema tersebut kemudian diinterpretasikan secara kritis dengan mengaitkan
temuan empiris dengan kerangka teori yang relevan sehingga menghasilkan
kesimpulan yang komprehensif dan bermakna. (Braun & Clarke, 2006). Dengan
pendekatan ini, penelitian sangat mengharapkan mampu memberikan
gambaran yang utuh tentang strategi atau cara, tantangan, dan implikasi peran
guru PAI dalam menghadapi era globalisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa keteladanan menjadi salah
satu bentuk peran strategis guru PAI dalam membangun akhlak peserta didik.
Guru tidak hanya menyampaikan konsep mengenai kejujuran, kedisiplinan,
tanggung jawab, kesantunan, dan nilai-nilai keagamaan, tetapi juga menjadi
figur yang dapat diamati secara langsung oleh peserta didik. Dengan demikian,
perilaku guru menjadi bagian dari proses pendidikan itu sendiri. Temuan
tersebut sejalan dengan penelitian(Zahro et al., (2025) yang menunjukkan bahwa
keteladanan guru PAI berperan dalam proses internalisasi karakter religius
melalui kedisiplinan, akhlak mulia, doa, membaca Al-Qur’an, dan toleransi. Hal
serupa juga ditemukan oleh Aziz & Aditya Hidayah (2024) yang menunjukkan
bahwa keteladanan dan pembiasaan digunakan guru PAI untuk membentuk
karakter peserta didik melalui kegiatan keagamaan dan penguatan sikap positif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran strategis guru Pendidikan
Agama Islam dalam membangun kepribadian pelajar berakhlak mulia di era
globalisasi diwujudkan melalui beberapa dimensi utama, yaitu sebagai pendidik
nilai, teladan moral, pembimbing spiritual, dan agen transformasi karakter di
lingkungan sekolah. Guru PAI tidak hanya berfungsi menyampaikan materi-
materi ajar, namun harus menanamkan atau menumbuhkan nilai-nilai akhlak
melalui keteladanan sikap, kebiasaan-kebiasaan perilaku religius, serta
penguatan budaya sekolah yang Islami. Temuan di lapangan memperlihatkan

bahwa guru yang konsisten menunjukkan perilaku santun, disiplin, dan
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tanggung jawab mampu memberikan pengaruh signifikan terhadap
pembentukan karakter peserta didik. Pelajar cenderung meniru sikap dan
perilaku guru yang dianggap sebagai figur otoritatif sekaligus panutan dalam
menjalani kehidupan sehari-hari (Mujahid & Madum, 2026).

Selain keteladanan, pembiasaan merupakan mekanisme penting dalam
mengubah nilai yang dipahami peserta didik menjadi perilaku yang dilakukan
secara konsisten. Kegiatan keagamaan seperti doa, membaca Al-Qur’an, salat
berjamaah, serta pembiasaan disiplin dan tanggung jawab memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktikkan nilai yang telah
dipelajari. Oleh karena itu, pembentukan akhlak tidak cukup dilakukan melalui
pembelajaran yang bersifat teoritis, tetapi memerlukan pengalaman langsung
dan pengulangan perilaku positif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa strategi guru PAI dalam membangun karakter religius di
era globalisasi dilakukan melalui berbagai bentuk pembiasaan dan kegiatan
keagamaan yang diarahkan untuk menjaga nilai dan norma peserta didik di
tengah perubahan zaman (Sri Wenni et al., 2024).

Temuan tersebut juga menunjukkan bahwa guru PAI menjalankan peran
yang bersifat multidimensional. Guru berfungsi sebagai pendidik yang
memberikan pemahaman keagamaan, teladan yang memperlihatkan penerapan
nilai Islam, pembimbing yang mengarahkan perilaku peserta didik, sekaligus
fasilitator yang menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung
pembentukan akhlak. misalnya, menemukan bahwa guru agama Islam dalam
konteks era globalisasi berperan sebagai fasilitator, teladan, pembimbing, dan
penasihat dalam pembentukan karakter peserta didik. Dengan demikian, peran
strategis guru PAI dapat dipahami bukan sebagai satu tindakan tunggal,
melainkan sebagai rangkaian peran yang saling berkaitan dalam proses
pembentukan kepribadian peserta didik (Mujahid & Madum, 2025).

Untuk memperjelas temuan penelitian, berikut disajikan ringkasan peran
strategis guru PAI dalam membangun kepribadian pelajar berakhlak mulia:
Table. 1 Peran Strategis Guru PAI dalam Pembentukan Kepribadian Berakhlak Mulia

Tema Temuan Bentuk Peran Guru Hasil Sintesis Literatur
PAI
Keteladanan Guru memberikan Keteladanan menjadi salah

contoh dalam sikap satu pola yang konsisten
religius, kedisiplinan, dalam membantu proses
kejujuran, tanggung internalisasi nilai akhlak

jawab, dan pada peserta didik.

kesantunan.
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Pembiasaan religius membiasakan doa, Pembiasaan memberikan
membaca Al-Qur’an ruang bagi peserta didik
atau surat pendek, untuk mempraktikkan nilai

salat berjamaah, dan ~ keagamaan secara berulang
kegiatan keagamaan  sehingga nilai tersebut lebih

lainnya. mudah diterapkan dalam
perilaku sehari-hari.
Internalisasi Nilai Guru menyampaikan = Pembelajaran PAI berfungsi
nilai-nilai Islam tidak hanya memberikan
melalui pembelajaran ~ pengetahuan agama, tetapi
dan juga menanamkan nilai
menghubungkannya moral dan akhlak kepada
dengan kehidupan peserta didik.
sehari-hari.
Bimbingan dan penguatan =~ memberikan arahan, Guru berperan sebagai
nasihat, motivasi, pembimbing yang membantu
serta penguatan peserta didik memahami,
terhadap perilaku mempertahankan, dan
peserta didik. memperbaiki perilaku

berdasarkan nilai-nilai Islam
Dalam konteks era globalisasi, peran tersebut menjadi semakin kompleks

karena perkembangan teknologi dan perubahan sosial dapat menghadirkan
tantangan terhadap pembentukan karakter. Guru PAI dituntut untuk tidak
hanya mempertahankan nilai-nilai keislaman, tetapi juga mengajarkannya
secara kontekstual agar dapat diterapkan peserta didik dalam menghadapi
realitas kehidupan yang berubah. Penelitian mengenai tantangan guru PAI di era
globalisasi menunjukkan bahwa perkembangan teknologi dan perubahan pola
kehidupan sosial turut memengaruhi cara peserta didik berinteraksi dan
berperilaku, sehingga pendidikan agama perlu memberikan penguatan karakter
sebagai bagian dari respons terhadap perubahan tersebut (Mardani et al., 2024).

Perspektif tersebut diperkuat oleh penelitian Hardana (2023) yang
menunjukkan bahwa konsep PAI dalam pembentukan karakter di era globalisasi
perlu dikembangkan secara terintegrasi melalui penguatan akidah,
pembelajaran akhlakul karimah, serta pemahaman Al-Qur’an dan Hadis. Guru
dalam proses tersebut berperan sebagai teladan, sementara dukungan
lingkungan dan teknologi juga menjadi bagian dari upaya pembentukan
karakter peserta didik. Artinya, pendidikan PAI tidak dapat dilepaskan dari
konteks kehidupan peserta didik, tetapi perlu dikembangkan agar nilai-nilai
agama mampu menjadi pedoman dalam menghadapi berbagai pengaruh yang
muncul di era globalisasi.

Pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa peran strategis guru

AL-MUADDIB: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan 1554
Available online at https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/Muaddib


https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/Muaddib

Abdul Rauf, etc., Peran Strategis Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Kepribadian.....

Pendidikan Agama Islam dalam membangun kepribadian pelajar berakhlak
mulia di era globalisasi tidak bisa terlepas dari fungsi guru sebagai pendidik nilai
dan teladan moral. Temuan penelitian menegaskan bahwa keteladanan guru
(uswah hasanah) merupakan faktor paling dominan dalam membentuk karakter
siswa, karena peserta didik cenderung meniru perilaku yang mereka lihat secara
langsung dalam kehidupan sehari-harin (Thornberg, 2008). Hal ini sejalan
dengan pandangan bahwa pendidikan akhlak dalam Islam lebih menekankan
pada proses internalisasi melalui contoh nyata daripada sekadar penyampaian
materi secara kognitif. Guru yang menunjukkan sikap disiplin, jujur, santun, dan
bertanggung jawab mampu membangun lingkungan pembelajaran yang
kondusif bagi perkembangan moral peserta didik (Basuki & Ahd. Mujahid,
2025).

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, kontribusi penelitian ini
terletak pada pemahaman mengenai keterkaitan antara keteladanan,
pembelajaran, dan pembiasaan sebagai satu kesatuan peran strategis guru PAI
dalam membangun kepribadian pelajar berakhlak mulia di era globalisasi.
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan pentingnya keteladanan,
pembiasaan, kegiatan keagamaan, serta kompetensi guru secara masing-masing.
Namun, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa aspek-aspek tersebut
bekerja secara saling melengkapi. Pembelajaran memberikan dasar pemahaman
nilai, keteladanan guru memberikan contoh konkret penerapan nilai, sedangkan
pembiasaan membantu peserta didik menginternalisasikan nilai tersebut dalam
perilaku sehari-hari (Mujahid & Rauf, 2026). Dengan demikian, kontribusi
penelitian ini bukan sekadar menegaskan bahwa guru PAI memiliki peran dalam
pembentukan karakter, tetapi menunjukkan pola integratif peran guru PAI
dalam proses pembangunan kepribadian peserta didik.

Pola tersebut menjadi relevan dengan perkembangan pendidikan Islam
kontemporer yang menempatkan guru sebagai salah satu unsur penting dalam
penguatan karakter di tengah perubahan global. Kajian Munawir et al., (2025)
menegaskan bahwa guru PAI memiliki posisi penting dalam pendidikan
karakter melalui pendidikan moral, keteladanan, dan bimbingan, sementara
perkembangan teknologi dan perubahan budaya menjadi tantangan yang perlu
direspons melalui profesionalisme guru. Dengan demikian, guru PAI dituntut
tidak hanya memiliki penguasaan terhadap materi keagamaan, tetapi juga
mampu menjadi figur yang adaptif terhadap perkembangan zaman tanpa

kehilangan orientasi pada nilai-nilai akhlak.
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Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat dirumuskan bahwa
pola utama penelitian ini adalah pemahaman nilai, keteladanan, pembiasaan,
pembentukan perilaku akhlak. Pembelajaran PAI memberikan landasan
pengetahuan mengenai nilai-nilai Islam; keteladanan guru memperlihatkan
bagaimana nilai tersebut diterapkan; sedangkan pembiasaan memberikan ruang
bagi peserta didik untuk mempraktikkannya secara berulang hingga menjadi
bagian dari perilaku. Pola ini menunjukkan bahwa pembangunan kepribadian
pelajar berakhlak mulia di era globalisasi memerlukan proses yang berkelanjutan
dan terintegrasi. Oleh karena itu, peran strategis guru PAI tidak hanya terletak
pada transfer pengetahuan agama, tetapi pada kemampuannya
menghubungkan pengetahuan, keteladanan, dan praktik nilai dalam kehidupan
peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi pustaka, penelitian ini menunjukkan bahwa guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membangun
kepribadian pelajar berakhlak mulia melalui beberapa bentuk peran yang saling
berkaitan, yaitu sebagai pendidik, teladan, pembimbing, motivator, dan
pembentuk kebiasaan religius. Hasil sintesis terhadap literatur menunjukkan
bahwa peran tersebut tidak berjalan secara terpisah, tetapi membentuk suatu
proses yang saling melengkapi dalam penanaman nilai-nilai keislaman dan
akhlak pada peserta didik.

Temuan utama penelitian menunjukkan adanya pola integratif dalam
pembentukan kepribadian berakhlak mulia, yaitu pemahaman nilai melalui
pembelajaran, keteladanan guru, pembiasaan perilaku religius, serta bimbingan
dan penguatan. Pembelajaran PAI memberikan landasan pemahaman mengenai
nilai-nilai Islam, keteladanan guru memperlihatkan penerapan nilai tersebut
dalam perilaku, sedangkan pembiasaan dan bimbingan memberikan penguatan
terhadap penerapan nilai dalam kehidupan peserta didik. Dengan demikian,
berdasarkan sintesis literatur, peran strategis guru PAI tidak hanya terletak pada
penyampaian pengetahuan agama, tetapi pada keterpaduan antara pengajaran
nilai, pemberian teladan, pembiasaan, dan penguatan akhlak.

Dalam konteks era globalisasi, hasil kajian menunjukkan bahwa peran
tersebut perlu dilaksanakan secara kontekstual dengan memperhatikan
perkembangan teknologi, arus informasi, dan perubahan sosial yang dihadapi
peserta didik. Implikasi penelitian ini adalah bahwa penguatan pendidikan PAI

perlu diarahkan pada keterpaduan antara pengetahuan keagamaan dan praktik
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nilai dalam kehidupan sehari-hari, sementara guru perlu mempertahankan
keteladanan dan pembiasaan sebagai bagian penting dari proses pendidikan
akhlak. Namun, karena penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka,
temuan tersebut merupakan hasil sintesis penelitian terdahulu dan belum
dimaksudkan untuk mengukur secara langsung perubahan perilaku peserta
didik pada konteks sekolah tertentu.
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